*dd| w1zt bdupy undopdp Ynjuaq WB|OP 1Ul SN BAIDY YNIn|as NDID UDIBDYDS YoAupgiadwau upp ubyunwniuaw BupID|I T

*dd| 1ofom BupA upbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad *q

‘yojpsoW N3oNs UBNB(UI} NP YiLIY upsiinuad ‘uptodp| upunsnAuad ‘Yoiw|l ALY upsiinuad ‘ubiiEuad ‘Ubyipipuad upburjuaday ynjun bAupy updinbuad ‘O

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UBYLUNUDIUSW PAUD} 1Ul SIjN3 PAIDY Ynin[ds nbjo upibogas dignbuau BUBID|I ‘|

Bubpun-6uppun 1BUNPUIIQ LI HOH

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya termasuk kedalam golongan makhluk sosial.
Aanusia tidak dapat hidup seorang diri atau dengan kata lain membutuhkan
nanusia lain untuk tetap bertahan hidup. Dikutip dari buku Ilmu Sosial dan Budaya
Jasar oleh Herimanto (2006:16) Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia

~yang senantiasa hidup dengan manusia lain (masyarakat) ia tidak dapat
merealisasikan potesi diri dengan sendirinya, Oleh karena itu manusia mulai
vmelakukan inovasi dari berbagai aspek guna merealisasikan potensi diri termasuk
ocdalam hal penyampaian ide serta gagasan melalui kata. Berlandaskan rasa sosial
‘ang tinggi manusia tentu selalu ingin terhubung dengan manusia lain, karenanya
‘omunikasi menjadi aktivitas penting bagi kehidupan manusia. Menurut Mulyana
{2014:17), komunikasi akan sangat dibutuhkan untuk memperoleh dan memberi
nformasi yang dibutuhkan, untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain,
nempertimbangkan solusi alternatif atas masalah dalam mengambil keputusan,
Jjuan-tujuan sosial serta hiburan.

Dengan proses komunikasi yang effektif akan membantu dalam usaha

encapaian tujuan suay si @dan roduyksi berita. Preses komunikasi
ang berhasil dapat Sﬁ'!@el% V 1@ u sendiri yang
nenghasilkan data ser& a yang Bkurat, tigampting iteltelakdikyr dari penyaluran
informasi yang berhasil dapat dilihat dalam segi penyampaian materi yang mudah
i mengerti oleh narasumber. Komunikasi bagi manusia merupakan sebuah hal
compleks yang sulit untuk dipisahkan, dari segi pengambilan informasi contohnya,
nanusia membutuhkan komunikasi serta alat komunikasi guna mencerna
nformasi, kemudian komunikasi massa menjadi populer di era global. Komunikasi
nassa dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung dimana
)esannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya
nassal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar,
erta film (Cangara, 2016:41). dan untuk menyampaikan informasi kepada
halayak luas dengan begitu media massa kini menjadi pilihan untuk tetap
)erkomunikasi dengan khalayak luas. Beberapa media massa yang ditemui di
nasyarakat diantaranya adalah Surat kabar, Tabloid, dan Majalah tercetak (Media
Jetak) dari sinilah media komunikasi massa sangat berpengaruh bagi
ehidupan sosial. Komunikasi massa merupakan proses komunikasi yang
lilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi (Bungin
(2008 : 71).
O Seiring dengan perkembangan zaman manusia kemudian melakukan
_perubahan dengan menyampaikan berita melalui media massa berbasis online
>epert| tabloid online, atau surat kabar online yang dapat dengan mudah di akses
—hanya dengan menggunakan koneksi internet. Beberapa perusahaan tabloid justru
Oyseringkali mengarahkan khalayak luas kepada informasi khusus atau hanya
Cherfokus pada pemberitaan yang menjadi ciri khas dari tabloid tersebut guna
E"nendapatkan banyak minat halayak dalam lingkup kecil atau terarah. Artian lain
—mengatakan informasi khusus yang di sajikan tentu merupakan informasi yang
Dperkualitas yang sesuai dengan minat khalayak luas. (Mintzberg, 1975; Megginson,
C/Iosley, dan Pietri, 1997) menyebutkan informasi yang berkualitas, yakni yang
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apat, sempurna, drajat validasi yang tinggi serta memenuhi persyaratan anggota
erja di semua tingkat organisasi akan membantu dalam proses pemecahan masalah
erta meningkatkan perubahan. Organisasi modern, sistem komunikasi telah dilihat
ebagai suatu aspek yang sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
rganisasi, dalam penerapannya komunikasi effektif antara karyawan sangat
liperlukan guna mencapai tujuan perusahaan. SinarTani menjadi salah satu tabloid
‘ang menganut informasi khusus tersebut karena pada dasarnya tabloid SinarTani
)anya berfokus pada pemberitaan seputar pertanian yang mana sejalan dengan
,,QJJuan perusahaan. dalam bukunya yang berjudul Audit Komunikasi, menunjukan
. Jhagaimana sebuah sistem komunikasi yang di terapkan melalui audit komunikasi
Tiak hanya berlaku sebagaimana audit keuangan tetapi juga di dilaksanakan untuk
neninjau efektifitas komunikasi serta tingkat kepuasan komunikasi yang ada di
rerbagai tingkat kerja dalam organisasi yang mana fokus utamanya mengarah pada
spek - aspek seperti penilaian kualitas komunikasi yang mengalir dalam
rganisasi, umpan balik kinerja, lingkungan komunikasi serta keterlibatan bawahan
lalam proses pembuatan keputusan, yang mana dengan kata lain tingkat
eberhasilan sebuah organisasi perusahaan erat kaitanya dengan audit komunikasi
ang memiliki nilai — nilai penting sebuah sistem dalam proses komunikasi.
Mohammed : 2015)
Menganut audit komunlka5| dalam or anlsasmya SlnarTanl di prediksi

nampu berkiprah dangi@s akeholder seperti
ementrian  pertaniargid@s enjadi tabloid
enyuluh yang bisa u"°.s°: ga iﬂQ ant HE;Smembentangkan

ayap ke dalam media onllne pun k|n| blsa menarik minat khalayak lebih luas.
Jerita yang berfokus pada pertanian yang menginspirasi untuk melihat beberapa
erita dari sudut pandang petani hingga sisi human interest yang di tekankan pada
<halaman berita tabloid SinarTani ini di tuangkan dalam penulisan berita Suganda
elestari Talas Bogor yang di tulis oleh Ajeng Ayuning Sekar Utomo, dengan
nelihat dari sudut pandang petani tentunya, darisana tabloid sinar tani mencoba
nengambil sisi human interest daripada khalayak yang membaca berita tersebut.
Proses produksi berita Suganda Pelestari Talas Bogor yang dilakukan selama

nenjadi mahasiswa PKL pada SinarTani inilah yang menjadi acuan atau landasan

lasar dari penyusunan laporan akhir. Proses produksi berita Suganda Pelestari

"alas Bogor melalui beberapa tahapan yaitu pra produksi yang meliputi segi

)enentuan ide serta gagasan, produksi yang mana berfokus pada eksekusi dari
[Jpenemuan berita, wawancara, hingga penulisan berita, dan pasca produksi hingga
Oproses cetak yang mana berita terebut merupakan ide dari Yulianto.Spi Selaku
)enanggungjawab editing media cetak sekaligus pembimbing lapangan dalam
elaksanaan praktik kerja lapangan.
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Rumusan Masalah

Latar Belakang yang tertera pada halaman sebelumnya di rumuskan beberapa

umusan masalah yaitu:
) Bagaimana proses produksi pembuatan berita Pelestari Talas “Suganda” pada

media tabloid SinarTani ?

) Apa saja hambatan dan solusi dalam proses produksi berita Pelestari Talas

“Suganda” pada media tabloid SinarTani?

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan dari laporan

xlugas Akhir adalah sebagai berikut:
) Mengetahui proses produksi pembuatan berita Pelestari Talas “Suganda” pada

oﬁoa uelueLIag JMSul) Gdi Hiw eldio e

AlIsiaAlun |edn)nNolby Jobog

tabloid SinarTani.

) Mengetahui hambatan dan solusi dalam proses produksi berita Pelestasi Talas

“Suganda”pada tabloid SinarTani.

METODE

Lokasi dan Waktu

) ; I‘aiﬁ rdyQikégﬁlan praktik kerja
WPPDYAR

5i9R8lvaktd(abloid Sinar Tani)

erlokasi di JI. Harsono RM No.3, RT.9/RW.4, Ragunan, Kec. Ps. Minggu, Kota
akarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12550. Waktu pengumpulan data
lilaksanakan pada saat kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang terhitung
Zselama tiga bulan, yaitu 15 Januari sampai dengan 15 april 2020. Pengumpulan
lata disesuaikan dengan jadwal kerja di PT Duta Karya, Kota Jakarta Selatan
adwal Kkerja yaitu pada setiap hari Senin hingga Jumat jam kerja pukul 10.00
ampai dengan 16.00 WIB.

Data dan Instrumen

Data yang digunakan dalam menyusun laporan ini berupa data primer dan

lata sekunder:

Data primer

Data primer adalah data atau informasi yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya. Data primer didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan
partisipasi aktif selama proses produksi berita Pelestari Talas “Suganda” pada
tabloid SinarTani.

Data sekunder

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh dari segala bentuk
informasi yang telah tersedia. Data sekunder didapatkan dari berkas yang
didapatkan dari website, media online, dan studi pustaka.

Instrumen

Instrumen atau alat yang digunakan dalam mengumpulkan data meliputi
daftar pertanyaan saat wawancara, alat perekam suara, dan kamera. Kamera
ini berfungsi untuk mengumpulkan data dalam bentuk foto dan video.



